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Pusat Pengolahan Kopi di Kota Ruteng, Kabupaten Manggarai, NTT.
Abstrak

Kabupaten Manggarai adalah daerah yang terletak di provinsi Nusa Tenggara Timur, Indonesia. Ibu kota kabupaten Manggarai adalah kota Ruteng, luas wilayah
kabupaten Manggarai yaitu 1.669.42 km? atau 166.942 Ha. Secara administratif kabupaten Manggarai dibagi menjadi 12 kecamatan, 145 desa dan 26 kelurahan dengan pusat
pemerintahan di kota Ruteng, Kecamatan Langke Rembong.

Walaupun memiliki luas wilayah yang cukup kecil, kecamatan Langke Rembong merupakan pusat administrasi, dan merupakan arahan pengembangan industri skala
menengah keatas didasarkan pada RPJM Kab. Manggarai, Kecamatan Langke Rembong diapiti oleh 2 kabupaten hasil pemekaran yakni kabupaten Manggarai barat dan
kabupaten Manggarai timur sehingga berpotensi untuk menjadi pusat jasa dan dari skala kabupaten, Manggarai berpotensi di bidang pertanian dan perkebunan di pulau Flores
bagian barat.

Berbicara tentang pengembangan potensi pertanian di daerah kabupaten Manggarai tentu tidak terlepas dari keikutsertaan masyarakat dalam pengembangan kabupaten
Manggarai itu sendiri, dalam hal ini faktor ekonomi daerah kabupaten Manggarai tentu menjadi suatu pertimbangan penting akan perkembangan potensi daerah. Pertumbuhan
ekonomi daerah kabupaten Manggarai mengalami perlambatan dimana dari angka 5.41 (2011) menurun menjadi 5.27 (2012) kemudian meningkat sementara menjadi 5.39
(2013) akan tetapi terjadi perlambatan ekonomi daerah terjadi lagi yaitu pada angka 5.15 (2014), hal ini disebabkan oleh rendahnya produksi pertanian.

Diketahui bahwa jenis komoditi kopi di kabupaten Manggarai memiliki jumlah yang cukup banyak dan penyebaran yang luas, yaitu kopi jenis Robusta dengan luas area
perkebunan total 450 Ha dan kopi jenis Arabica dengan luas area perkebunan total 1.500 Ha, kedua jenis kopi tersebut terdapat pada semua lokasi kecamatan di kabupaten
Manggarai. Jenis komoditi kopi ini diharapkan dapat mengatasi permasalahan ekonomi yang disebabkan oleh rendahnya produksi pertanian.

Melihat Permasalahan yang telah dibahas yaitu, menurunnya pertumbuhan_ ekonomi kabupaten Manggarai yang disebabkan oleh rendahnya produksi pertanian dan
menimbang pertanian komoditi kopi di kabupaten Manggarai yang cukup luas (1.950 Ha) dan terdapat pada semua kecamatan maka akan sangat dibutuhkan suatu wadah yang
dapat menampung dan mengolah hasil perkebunan kopi sebagai pendapatan daerah kabupaten Manggarai yang berupa perancangan "Pusat Pengolahan Kopi".

Coffee Processing Center in Ruteng, Manggarai, NTT.
Abstract

Manggarai regency is an area located in the province of East Nusa Tenggara, Indonesia. The capital of Manggarai district is Ruteng city, the area of Manggarai district is
1,669.42 km? or 166,942 ha. Administratively, Manggarai regency is divided into 12 districts, 145 villages and 26 urban villages with government center in Ruteng city, Langke
Rembong.

Although it has a fairly small area, Langke Rembong sub-district is the administrative center, and the direction of medium-scale industry development based on RPJM,
Langke Rembong was followed by two districts resulting from the expansion of the western Manggarai regency and the eastern Manggarai district, potentially becoming a service
center and from the district scale, Manggarai has the potential in agriculture and plantation on the western island of Flores.

Talking about the development of agricultural potential in the district of Manggarai is certainly inseparable from the participation of the community in the development of
Manggarai district itself, in this case the economic factor of Manggarai district certainly becomes an important consideration of the development of regional potential. The
economic growth of the Manggarai regency has been slowing down from 5.41 (2011) to 5.27 (2012) and then temporarily increased to 5.39 (2013) but the regional economic
slowdown occurred again at5.15 (2014), due to low production agriculture.

It is known that the type of coffee commodity in Manggarai Regency has a considerable amount and wide spread, namely Robusta coffee with total plantation area of 450
Ha and Arabica coffee with total plantation area of 1,500 Ha, both types of coffee are found in all subdistrict locations in Manggarai district. This type of coffee commaodity is
expected to overcome the economic problems caused by low agricultural production.

Seeing the problems that have been discussed is the decline of economic growth in Manggarai regency caused by the low agricultural production and weighing the coffee
commodity farm in Manggarai regency which is wide enough (1,950 Ha) and it is found in all districts it will need a container that can accommodate and process the results coffee
plantation as Manggarai district revenue in the form of designing "Coffee Processing Center"



KABUPATEN MANGGARAI

LATAR BELAKANG

« Rendahnya perkembangan
Ekonomi daerah diakibatkan
oleh rendahnya produksi

pertanian pada tahun (RPJP)
Potensi Pertanian kopi
menjadi pertimbangan utama
berdasarkan hasil panen dan
luas penyebarannya pada
semua kecamatan.
Kurangnya sarana/prasarana
yang memadai dalam produksi
tanaman kopi (RPJP).

Kota Ruteng sebagai pusat
administrasi dan arahan
pengembangan industri
kabupaten. (RPJM - RPJP).
Analisa umum hasil
pengolahan kopi Robusta
terhadap Perancangan
Pengolahan Kopi, dapat
meningkatkan + 200% dari
hasil jual biji.

Analisa umum hasil
pengolahan kopi Arabica
terhadap Perancangan
Pengolahan Kopi, dapat
meningkatkan + 200% dari
hasil jual biji.
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Keadaan perkembangan
perekonomian kabupaten
Manggarai yang menurun pada
tahun 2011 - 2014.

Keadaanya perkembangan
tanaman kopi di kabupaten
Manggarai yang terus
mengingkat pada tahun 2005 -
20009.

Bantuan PEMDA terhadap
pengolahan kopi yang kurang
yaitu hanya 4 unit mesin
pengolahan .

Hasil Wawancara (lisan) dan
observasi terhadap pengolahan
kopi daerah setempat,
dibutuhkan suatu wadah untuk
produksi hasil.

Studi Pustaka

« Pengertian Pusat Pengolahan

Kopi

« Proses dan-Standar pengolahan

Kopi

« Jenis mesin standar pengolahan.

« Pengertian Pabrik Sebagai
wadah pengolahan

Perbandingan Studi Preseden

« Kampoeng Kopi Banaran
« HAWE factory

Ide - Ide Desain

Konsep Zoning dan Sirkulasi.
Tata Letak Masa Bangunan.
Konsep Bentuk.

Konsep Fasad

Konsep Landscape.

Konsep Material.

Konsep Struktur.

Konsep Pencahayaan dan
Penghawaan.

Utilitas.

Kriteria Pemilihan Site

Letak Site dari skala Kabupaten
Letak site dari skala Kota

« Menurut RPJP (Arahan
Pengembangan Kota).

e Pertimbangan tambahan terkait

fasilitas pabrik:

* Jauh dari perumahan.
* Tidak berada dipusat kota

* Tidak mengganggu

kegiatan administrasi kota.
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Kabupaten Manggarai

Gambaran Umum Kabupaten Manggarai:

Kabupaten Manggarai adalah daerah yang terletak di provinsi Nusa
Tenggara Timur, Indonesia. Ibu kota kabupaten Manggarai adalah kota
Ruteng. Secara administratif kabupaten Manggarai dibagi menjadi 12
kecamatan, 145 desa dan 26 kelurahan dengan pusat pemerintahan di kota
Ruteng Kecamatan Langke Rembong. diapiti oleh 2 kabupaten hasil pemekaran
yakni kabupaten Manggarai barat dan kabupaten Manggarai timur sehingga
berpotensi untuk menjadi pusat jasa dan dari skala kabupaten, Manggarai berpotensi
di bidang pertanian dan perkebunan di pulau Flores bagian barat.

Kabupaten Manggarai

sumber: Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Manggarai Tahun 2016 - 2021.
Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Manggarai (BAPPEDA)
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Pusat Pengolahan Kopi di Kota Ruteng
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“hal ini disebabkan oleh rendahnya produksi pertanian’
(sumber: Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah Kabupaten Manggarai Tahun 2016-2021).
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Menyediakan tempat Pusat Pengolahan Kopi serta
fasilitas pendukungnya di kota Ruteng, sebagai tempat
yang mampu mewadahi dan mengolah hasil
perkebunan kopi masyarakat kabupaten Manggarai
dan mengurangi tingkat pengangguran serta menjadi

pemicu dalam pembudidayaan tanaman kopi.
Mendapatkan desain yang mendukung prosedur
pengolahan kopi

Memudahkan dalam pengontrolan produksi
Penyerapan tenaga kerja di Kabupaten Manggarai
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LATAR BELAKANG
KABUPATEN MANGGARAI

ANALISA HASIL PENGOLAHAN KOPI TERHADAP PENGKEMBANGAN EKONOMI KAB. MANGGARAI

ANALISA HASIL PENGOLAHAN TERHADAP KOPI ARABICA

ANALISA HASIL PENGOLAHAN TERHADAP KOPI ROBUSTA

Diketahui :
- Harga biji kopi /kg = Rp. 92.000,-
- 1 kg biji kopi = 1000 gr kopi bubuk
- 1 cangkir = Rp. 3.000,-

= 1000 gr : 15 gr (per cangkir)

= 60 (cangkir) X Rp. 3000,-

= Rp. 180.000,- / Kg (Harga Kemasan)

Pada tahun 2009 diketahui luas areal kopi Arabica = 1.500 Ha. Produksi per-
hektar = 358,87 kg / Ha.

=1.500 Ha X 358,87 / Ha

= 538.305 kg X Rp. 180.000,-/kg (harga kemasan)

= Rp. 96.894.900.000,- (harga kemasan)

= Rp. 92.000,- X 538.305 kg

= Rp. 49.793.212.500,- (harga jual biji kopi)

Devisit = (Rp. 96.894.900.000,-) - (Rp. 49.793.212.500,- ) = Rp.47.101.687.500,-

« Harga jual kopi Arabica siap produksi lebih besar 97% dari-harga biji yang
sebelumnya dijual dengan harga yang tidak tetap (+ Rp. 92.000,00 / Kg)

« Kebutuhan akan fasilitas pengolahan kopi menjadi faktor pembangkit
perekonomian dalam sektor pertanian.

Diketahui:
- Harga biji kopi / kg = Rp. 55.000,-
- 1 kg biji kopi = 1000 gr kopi bubuk
- 1 cangkir = Rp. 3.000,-

= 1000 gr: 15 gr (per cangkir)

= 60 (cangkir) X Rp. 3000,-

= Rp. 180.000,- / Kg (Harga Kemasan)

Pada tahun 2009 diketahui luas areal kopi Arabica = 450 Ha. Produksi per-
hektar = 358,87 kg / Ha.

=450 Ha X 358,87 kg/Ha

=161.491 kg X Rp. 180.000,- / Kg (Harga Kemasan)

= Rp. 29.068.380.000,- (Harga Kemasan)

= Rp. 55.000,- X 161.491 kg

= Rp. 9.882.005.000,- (Harga Jual Biji Kopi)

Devisit = (Rp. 29.068.380.000,-) — (Rp. 9.882.005.000,-) = Rp. 19.186.375.000,-

« Harga jual kopi Arabica siap produksi lebih besar + 200% dari harga biji yang
sebelumnya dijual dengan harga yang tidak tetap (+ Rp. 92.000,00 / Kg)

« Kebutuhan akan fasilitas pengolahan kopi menjadi faktor pembangkit
perekonomian dalam sektor pertanian.

KESIMPULAN :

« Harga jual kopi Arabica dan Robusta siap produksi lebih besar 297% dari harga
biji kopi mentah (hasil olahan tradisional)
« Kebutuhan akan fasilitas pengolahan kopi menjadi faktor pembangkit
perekonomian dalam sektor pertanian.
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FAKTA KEADAAN PERKEMBANGAN

PEREKONOMIAN KABUPATEN
MANGGARAI YANG MENURUN PADA
TAHUN 2011 - 2014.

Pertumbuhan ekonomi daerah kabupaten Manggarai
mengalami perlambatan dimana dari angka 5.41
(2011) menurun menjadi 5.27 (2012) kemudian
meningkat sementara menjadi 5.39 (2013) akan
tetapi terjadi perlambatan ekonomi daerah terjadi

lagi yaitu pada angka 5.15 (2014), hal ini disebabkan

oleh rendahnya produksi pertanian (sumber:
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
Kabupaten Manggarai Tahun 2016-2021).

FAKTA KEADAANYA PERKEMBANGAN
TANAMAN KOPI DI KABUPATEN MANGGARAI
YANG TERUS MENGINGKAT PADA TAHUN
2005 - 20009.

Meningkat dari 6.631,46Ha tahun 2005 menjadi
6.808,75Ha pada tahun 2006, kemudian menurun
menjadi 6.667,73Ha pada tahun 2007, menigkat lagi
menjadi 6.803,62Ha pada tahun 2008 dan
7.879,96Ha tahun 2009

Perkembangan produktivitas rata-rata komoditi Kopi
per satuan luas sampai dengan tahun 2009 yakni:
menurun dari 467,08 kg/ha tahun 2005 menjadi
357,81 kg/ha tahun 2006, meningkat lagi menjadi
386,06 kg/ha tahun 2007, menurun lagi menjadi
372,31 kg/ha tahun 2008 dan 358,87 kg/ha tahun
2009.

FAKTA BANTUAN PEMDA
TERHADAP PENGOLAHAN KOPI
YANG KURANG YAITU HANYA 4

UNIT MESIN PENGOLAHAN .

Sejak tahun 2005, pemerintah memberikan bantuan
kepada kelompok masyarakat mesin pengolah kopi
sebanyak 4 unit (Sumber: Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah Kabupaten Manggarai
Tahun 2005 - .2025).

Pemanfaatan mesin pengolahan kopi sebanyak 4
unit, kurang begitu maksimal hal ini terlihat dari
kecamatan lain yang tidak terjangkau oleh jumlah
mesin yang terbatas.
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Ibu Kota Kabupate
——f (Kota Ruteng)

Petik Buah Merah

Penggilingan
(dilakukan dengan proses
tumbuk pada lesung
atau digiling di pasar umum)

FAKTA Proses Pengolahan Kopi Secara Tradisional

Pengupasan Kulit Awal
(ditumbuk pada lesung)

Rendam / Sortasi

Roaster
Kopi Biji di Goreng

Pengeringan
(Dijemur + 4-5 hari)

Kesimpulan :

Peta Penyebaran Tanaman Kopi di Kabupaten Manggarai
Sumber : Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Manggarai
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- Dibutuhkan fasilitas pengolahan kopi sebagai wadah penampungan
kopi arabica dan robusta serta dapat diproduksi, sehingga dapat
menaikan tingkat perekonomian daerah.

Dibutuhkan fasilitas pengolahan kopi yang dapat menjadi pusat
pembelajaran tentang pemberdayaan tanaman kopi.

- Dibutuhkan fasilitas pengolahan kopi yang dapat menjadi pusat
pendistribusian kopi dari setiap kecamatan di kabupaten Manggarai.

HASIL WAWANCARA (LISAN) DAN
OBSERVASI TERHADAP PENGOLAHAN
KOPI DAERAH SETEMPAT,
DIBUTUHKAN SUATU WADAH UNTUK
PRODUKSI HASIL.

1. Menurut anda, apakah potensi tanaman kopi di
daerah Manggarai cukup banyak?

Bagaimana cara mengolahnya?

Apakah ada hasil olahan yang dipasarkan ?

Bagaimana Pemasarannya?

o W

Apakah peran pemerintah sudah cukup membantu
dalam proses pengembangan tanaman kopi?

6. Menurut anda apakah tanaman kopi dapat
dijadikan sebagai mata pencaharian warga

Kabupaten Manggarai untuk kedepannya?

1. Perkembangantanaman kopitersebar padasemua
kecamatan di kabupaten Manggarai

2. Proses pengolahan kopi di kabupaten Manggarai
yaitu dengan cara tradisional.

3. Pemasaran yang dilakukan yaitu: hasil biji mentah
dan biji kering di jual ke pasar umum, pada
beberapa daerah menjual kopi bubuk akan tetapi
harga jual kopi tidak stabil dikarenakan packaging
danfaktor pemasaran yang terbatas.

4. Peran pemerintah kurang dirasakan dalam
pemasaran kopi, khususnya pada bagian produksi
kopi.

5. Hasil perkebunan kopi seharusnya menjadi salah
satu faktor utama dalam peingkatan ekonomi

daerah dan masyarakt itu sendiri.

Sumber:
Bpk. Kanisius Kanus (Dinas Pertanian Kab. Manggarai).
Bpk. Otwin Wisang (Dinas Pariwisata Kab. Manggarai).

Bpk. Markus (Warga)

Bpk. Iron (Warga)



......................................... .Area Parkiran Pengunjung
:
;
g «Private Area / Control Area —
: grre—————————— *Open Space / Rest Area
e -Café, Shoping, Pameran
R = Area Pabrik

grom— = Area Parkiran Pengunjung

Keterangan :

Ruang Pabrik
Ruang Kontrol

..........

DESAIN

« Masa Bangunan harus saling terhubung.

+ Mempunyai satu titik pertemuan dari masa
bangunan yang ada sebagai titik pusat.

KETERANGAN :

« Bentuk pola masa bangunan disesuaikan

------------------------- » PEGAWAI PEGOLAHAN. dengan memaksimalkan kebutuhan ruang
------------------------- » PELAJAR BIDANG PERTANIAN. didalamnya.
......................... > PENGAWAS.
STAF MAINTENANCE.
......................... > P|MP|NAN Masa
Bangunan H
......................... » STAF HUMAS i
=
......................... » STAF ADMINISTRASI _g—,
......................... > STAF PEMASARAN E
......................... > STAF KEUANGAN . - Masa
» DISTRIBUTOR Bangunan
PENIKMAT KOPI.
......................... > PELAJAR :(__?_
.y
......................... } PENJUAL SOVEN|R E§
| Masa | L
. Bangunan Sirkulasi
. .................... . Pabrlk Area 9 Irkufasi
e - Sirkulasi Area Pengelolah = Sirkulasi Area Pengelolah

Potongan Kawasan
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Site + 0,00

Sirkulasi Eksisting - 1,20m Sirkulasi Eksisting - 1,20m



KONSEP

PEMBENTUKAN
MASA BANGUNAN

Pola Masa Bangunan

‘Pola Sirkulasi

Keterangan :
« Masa Bangunan harus saling terhubung.

« Mempunyai satu titik pertemuan dari masa
bangunan yang ada sebagai titik pusat.

grrssesnsssnnerenm Pabrik Area
R - Sirkulasi Area Pengelolah e - Sirkulasi Area Pengelolah + Bentuk pola masa bangunan disesuaikan
s : " dengan memaksimalkan kebutuhan ruang
didalamnya.

Site + 0,00

Kolektor 2 arah

Sirkulasi Eksisting - 1,20m;
' Potongan Kawasan
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 Lati :éhimonobambusaquadrangularis
ma gjﬂJ:Japanese Bamboo, Bambu Cina

~dinding ‘t@mbok yang tinggi. Selain itu ia dapat ditanam di pagar yang
erfungsi sebagai pembatas. Bambu cantik ini juga dapat ditanam di
antara batu-batuan di pinggir kolam.

%

|

‘ Q::a Latin : Ficus Benjamina “Variegata”
i 'j' i‘Lain : Beringin varigata, Variegated mini-rubber

b
v Kegflnaan : Beringin putih yang masih kecil tampak indah, meskipun tidak
dipangkas. Dan ada juga yang ditanam dalam bentuk bonggol-bonggol
berbatang besar. la bisa ditempatkan di salah satu sudut taman atau sebagai
eye catcher di tengah taman. Atau dikombinasi dengan tanaman lain yang
berwarna kontras.

Nama Latin : Bougainvillea glabra
NamaLain : Bunga Kertas

Kegunaan : Bunga-bunganya yang cerah dan “ramai” akan memberikan
variasi yang lain pada taman bila ditanam di antara hijaunya dedaunan,
ditambah oleh bonggol yang menarik. Dapat ditanam di pinggir kolam atau di
antara tanaman pangkas-pangkasan lainnya. Bila ditanam di antara border
di sisijalan masuk akan memberi kesan lembut dan “menyambut”.

Nama Latin : Thuja occidentalis “Emerald”
Nama Lain : American arbor-vitae, White cedar

Kegunaan : Cemara ini dapat ditanam berderet sepanjang pagar baik di luar
maupun di dalam halaman, sehingga dapat berfungsi sebagai pembatas
dan “pemahat” angin. Pada taman yang luas, deretan cemara kipas di
sepanjang jalan masuk akan memberikan kesan pengarah yang kuat.

Nama Latin : Lantana camara
Nama Lain : Shurb verbena, Yellow sage

Kegunaan : Kombinasi warna bunga pada‘satu tanaman yang menghiasi
tajuk dengan bonggol batang sangat sesuai ditanam pada sentral taman.
Warna-warninya menjadi eye catcher diantara elemen taman lainnya.

Nama Latin : Veitchia merrillii
Nama Lain : Manila Palm, Christmas Palm

Kegunaan : Sebagai elemen taman, palem ini dapat dijadikan background,
namun dengan buahnya yang cantik, tidak salah bila ia ditempatkan sebagai
eye catcher. la dapat juga menjadi peneduh pada pinggir kolam, atau
ditanam pada sisi jalan masuk. Cocok ditanam tunggal atau berkelompok
dengan ketinggian yang berbeda.

Sumber: http://www.ngasih.com/2015/03/28/29-jenis-tanaman-yang-biasa-ada-di-taman-dan-fungsinya/

oy W, W

wlﬁ N Paving

¢. % & {Grass
NP I

il i

¢ Rumput carpet /
Philiphines grass /

Zoysia

Paving
Block

Rumput
Gajah
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a4 A\ NCASNGAF; — ATERECOATS ROGTR

Alang - Alang

>

Baja

Struktur Atap Alumunium

Jarak Bentang : 10 m-70 m
Besaran Grid:<1:1,5
Besaran Struktur : 1/25-1/35 x L

DESAIN

« Bangunan Pabrik menggunakan Struktur
Bentang panjang (Longspan structure).

=

Material Utama

—— e Beton Bertulang

. ° « Kolom bangunan dan atap bangunan
*Kaca 70% . merupakan satu rangkaian fabrikasi.
L Rangka Baja « Baja menjadi material utama dalam
Garis Grid Kolom Struktur Atap pembentukan struktur bentang panjang.
Grass Roof
Strueture

« Material dipakai pada dinding selain
sebagai penyerapan cahaya juga
sebgai fugsi estetika.

« Material Polycarbonat dipakai pada atap
dan dinding sebagai pengontrol cahaya.

« Material Sheet metal sandwich sebagai
pengantar panas yang baik dan mudah
dibentuk diletakan pada bagian atap

Underground (lubang udara).

Space « Alumunium Foil dipakai pada dinding
sebagai pengontrol panas.

« Penggabungan material kayu, baja
alumunium pada bangunan pendukung.

o e
tampang membujur

Kaca 40%

G

400 P e

Struktur R. Bawah Tanah

Form Active Structural System
Flat Truss Systems

=4 | o

S
M

H
; lapis tupang dan Japis tupang satu pi-lapis tupang

] lapis di sisi dalam \apis di sisi dalam LI

M ]

b { adukan kedap air 1pc : 2 ps. M

i nlamied il IR oS i S

lapis tupang

rgetation

towing Medium

ainage, Aerafion, Water Storage
1d Root Barrier

I/{.;’ existing plywood roof

:mbrane Profection
| Q d Root Barrier
\\\ sefing Membrane

ructural Support "

Sumber : theprovingground.wdfiles.com

PERANCANGAN PUSAT PENGOLAHAN KOPI DI KOTA RUTENG, KABUPATEN MANGGARAI | Alfred Yosep Wisang | 61110008



D

12.00 AM

02.00 PM

04.00 PM

e

11.00 AM

PENCAHAYAAN DAN PENGHAWAAN

09.30 AM

08.00 AM

07.00 AM

DE

ESAIN

Pada bagian atap dilakukan bukaan dengan panel
pengontrol hawa.

Pada bagian dinding menggunakan material
Polycarbonat dan kaca dengan berorientasi pada arah
matahari.

TRANSPARANCE

AIR CONTROL PANEL

Material kaca, baja dan beton
memberikan kesan modern pada fasad
bangunan

Bentuk fasad bangunan bentang
panjang mempunyai bentuk modular
sebagai identitas pabrik.

Kaca dipakai pada orientasi matarhari
sebagai pencahayaan.
Penggabungan dari beberapa bentuk
yang berbeda menjadi faktor
pembentuk fasad bangunan yang unik.
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MPERANCﬁ\IGAN OTICITAS

PEMANFAATAN AIR HUJAN
MEKANIKAL ELEKTRIKAL
METERAN STABILATOR R e
PLN ﬁ LISTRIK > MDP (Main Distribution Panel)

————o Sub - Panel Lighting General Lighting

_E Facade Lighting
— Landscape Lighting
GENZET nﬁ o Sub - Panel Pompa Air
————o Sub - Panel Mesin Pengolahan

L——0o Sub - Panel Sistem Komunikasi

Sistem Antisipasi Kebakaran

Kotak hydrant berada di luar bangunan dengan jangkauan selang 30 m

Aliran Air Hujan

Bak Penampung Air Hujan

SKEMA JARINGAN AIR KOTOR

e Area Jangkauan 30m
PENGELOLAHAN ——»#—> Bak Lemak ——— > Bak Kontrol ——— > Sumur ——— > Riol Kota

Peresapan
TITIK HYDRANT PENDUKUNG ——

TINJA ——— > Septic Tank ——— > Bak Kontrol ——— > Sumur Peresapan ——— > Riol Kota
Titik Penangkal Petir

Pompa Daur Lumpur

Kolam Landscape Bak Pengendap Akhir

Khlorinasi

Bak Kontaktor Anaerob
1

Saluran Air Limbah

Sistem Penangkal Petir Air Olahan

P kal petir elektrostatik :

A i HASIL LIMBAH PABRIK ———>
« Tinggi 3 radius proteksi 130m L L1
« Tinggi 20 radius proteksi 150 m

it Bak Penampung
Lightning Rod Air Limbah

Pompa Air Limbah

Earth

SKEMA JARINGAN AIR HUJAN

Check

e AIR HUJAN ————> Bak Kontrol ————> BPAH ————> Ground Tank ————> Pompa ———> Water Tower
Crow's foot
Earth lead

SKEMA JARINGAN AIR BERSIH

Sumber : www.electrical-Instalation.org m > Meteran Air > Water Tower

Sumber : https://environmentalsanitation.files.com —> Pendukung

—> Pengelolah
—> Pabrik
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